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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta menganalisis Disiplin Kerja dan Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan. Variabel indepen yang
digunakan adalah Disiplin Kerja dan Motivasi sementar variabel dependen yang digunakan
adalah Kinerja Pegawai. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara
menyebar kuesioner kepada 55 responden yang berada di Dinas Sosial Kota Tangerang
Selatan. Metode yang dipakai adalah metode kuantitatif yang bersifat asosiatif dengan
menggunakan data primer. Hasil ini menunjukan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel
4.424 > 2.006 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel 3.596 > 2.006
dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05

Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Pegawai
Abstract

This research aims to test and analyze Work Discipline and Motivation on Employee Performance at
the South Tangerang City Social Service. The independent variables used are Work Discipline and
Motivation while the dependent variable used is Employee Performance. The data collection method in
this study was carried out by distributing questionnaires to 55 respondents who were at the South
Tangerang City Social Service. The method used is a quantitative method that is associative in nature
using primary data. These results show that Work Discipline has a positive and significant effect on
Employee Performance with a calculated t value greater than the t table 4.424> 2.006 with a significant
value of 0.000 <0.05, Motivation has a positive and significant effect on Employee Performance with a
calculated t value greater than the t table 3.596> 2.006 with a significant value of 0.001 <0.05.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia sangat penting dalam mengelola, mengatur dan
menjalankan operasi suatu organisasi dengan tujuan meningkatkan kemampuan
individu membutuhkan sikap profesional. Maka instansi perlu melakukan yang
namanya pengelolaan dan pengembangan yang bertujuan untuk menciptkan manusia
yang produktif. Dengan pengelolaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang baik supaya seorang pegawai dapat menghadapi dan menyelesaikan
tugas-tugas baik dimasa sekarang atau yang akan datang.
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Sumber Daya Manusia merupakan kunci yang menentukan perkembangan
organisasi, institusi dan perusahaan. Maka dari itu, sumber daya manusia merupakan
manusia yang dipekerjakan disebuah organisasi, institusi dan perusahaan sebagai
penggerak mencapai tujuan organisasi, institusi dan perusahaan itu. Menurut
Novitasari et al (2021) men-definisikan bahwa Sumber Daya Manusia adalah
penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan Sumber Daya
Manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu organisasi.

Kinerja pegawai sangatlah dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi dalam
mencapai tujuan organisasi. Pencapaian kinerja individu dan organisasi dapat diraih
dengan melakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap pencapaian kinerja.
Organisasi yang baik hanya dibuat oleh pegawai yang baik dalam bekerja keras,
organisasi tidak dapat mencapai tujuannya. Maka dari itu, organisasi harus
mengetahui dan menjaga faktor-faktor apa yang mempengaruhi kinerja pegawai
dalam organisasi. Pegawai yang efektif adalah gabungan dari seperangkat
keterampilan yang baik dan lingkungan yang produktif, maka organisasi semestisnya
harus memberi mereka alat yang dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja.

Disiplin Kerja yang tinggi dapat mendorong pegawai untuk mematuhi aturan
instansi. Definisi Disiplin Kerja yaitu dimana kita saling menghormati, menghargai,
patuh dan taat terhadap semua peraturan, baik yang tertulis atau tidak tertulis, serta
bersedia menerima sanksi apabila melanggar peraturan yang sudah ditetapkan oleh
instansi. Dengan adanya Disiplin Kerja ini, instansi dapat lebih lancar menjalankan
aktivitasnya.

Menurut Siregar dan Irwani (2017) menjelaskan Disiplin Kerja adalah suatu sikap,
tingkat laku yang menunjukan ketaatan individu pada sebuah peraturan yang berlaku
dalam melaksanakan tugas untuk mewujudkan tujuan organisasi juga berbagai sarana
untuk mempertahankan eksistensi instansi.

Motivasi pegawai bergantung pada kekuatan motifnya. Motif adalah kebutuhan,
keinginan dalam individu dan dapat menentukan perilaku manusia. Motivasi dapat
diberikan melalui dorongan baik secara finansial maupun non-finansial yang
diberikan oleh instansi terhadap pegawai. Instansi yang kurang memberikan Motivasi
terhadap pegawai dapat menyebabkan kegagalan untuk mencapai tujuan instansi.
Oleh karena itu, menurut Syahrial (2016) setiap melakukan pekerjaan pegawai
membutuhkan motivasi dalam dirinya yang dapat mengakibatkan antusiasme dan
kegembiraan dalam bekerja.

METODOLOGI

Menurut Sugiyono dalam M. Makhrus ali et al (2022) cara ilmiah berarti penelitian
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris dan sistematis. Maka dari
itu, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif agar mendapatkan jenis penelitian
yang menghasilkan hasil baru melalui penggunaan prosedur statistik atau metode lain
suatu pengukuran.

Dalam pendekatan metode kuantitatif penelitian ini lebih berfokus pada variabel,
atau gejala yang memiliki karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia.
Pendekatan kuantitatif ini menggunakan alat uji statistik dan teori objektif untuk
memeriksa bagaimana hubungan antara variabel-variabel selanjutnya. Penelitian
kuantitatif dapat bersifat deskriptif, korelasi, atau asosiatif tergantung bagaimana
variabel berhubungna satu sama lain.
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Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah jumlah pegawai pada objek Dinas Sosial Kota
Tangerang Selatan dengan jumlah pegawai 123 pegawai. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus rumus slovin. Dengan populasi sebesar 123
pegawai di Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas

Uji validitasi digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu kuesioner
suatu model yang dikatakan valid jika nilai signifikan dibawah 0,05% atau 5% kriteria
pengujiannya r hitung > r tabel maka instrumen atau item pernyataan signfikan
terhadap skor total. Jumlah tota (n) = 55 dan didapat df 55-2, maka didapat r-tabel
sebesar 0,2656.
Tabel 1 : Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

Pertanyaan r-Hitung r-Tabel Keterangan
P1 0,606 0,2656 VALID
P2 0,362 0,2656 VALID
P3 0,469 0,2656 VALID
P4 0,517 0,2656 VALID
P5 0,634 0,2656 VALID
P6 0,565 0,2656 VALID

Sumber : Hasil Olah Data SPSS v.20

Tabel 2 : Uji Validitas Motivasi

Pernyataan r-Hitung r-Tabel Keterangan
Pl 0,667 0,2656 Valid
P2 0,560 0,2656 Valid
P3 0,333 0,2656 Valid
P4 0,516 0,2656 Valid
P5 0,475 0,2656 Valid
P6 0,370 0,2656 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS v.20

Tabel 3 : Uji Validitas Kinerja Pegawai

Pertanyaan r-Hitung r-Tabel Keterangan
P1 0,480 0,2656 VALID
P2 0,511 0,2656 VALID
P3 0,471 0,2656 VALID
P4 0,451 0,2656 VALID
P5 0,589 0,2656 VALID
P6 0,489 0,2656 VALID
P7 0,345 0,2656 VALID
P8 0,551 0,2656 VALID
P9 0,468 0,2656 VALID

P10 0,548 0,2656 VALID

Sumber : Hasil Olah Data SPSS v.20
Jika dilihat dari Tabel 1, 2 dan 3 r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,2656)
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maka disetiap pertanyaan uji validitas Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Pegawai
dinyatakan signifikan atau valid. Hal ini menunjukan bahwa seluruh pertanyaan
mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan relevan.
b. Uji Realibilitas

Tabel 4 : Uji Realibilitas

Variabel Cronbach’s Batasan Keterangan
Alpha
Disiplin Kerja (X1) 0,676 0,6 Realibel
Motivasi (X2) 0,607 0,6 Realibel
Kinerja Pegawai 0,722 0,6 Realibel
(Y)

Sumber : Hasil Olah Data SPSS v.20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terdapat pada tabel 4 dapat diketahui
bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,6
yang dimana untuk Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,676, Motivasi (X2) sebesar
0,607, dani Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,722 dengan demikian semua variabel
termasuk kedalam kategori reliabel.

c. Uji Asusmsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas Data yang bertujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas, keduanya berdistribusi normal, sementara
itu PP plot membentuk garis diagonal maka data yang diperoleh dinyatakan
normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

1
10| \

Expected Cum Prob
o]
Frequency

o4 o's R R
Observed Cum Prob Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Olah Data SPSS v.20

Disajikan normal P-plot dan Grafik Histogram yang dapat dilihat pada gambar
diatas bahwa titik-titik sebaran data mengikuti garis diagonal. Kondisi ini
menggambarkan bahwa data dalam penelitian ini model regresi dengan
variabel-variabel terkait telah berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda. Jika ada korelasi yang tinggal di antara variabel-variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi
terganggu. Sebagai ilustrasi, adalah model regresi dengan variabel bebasnya
Disiplin Kerja dan Motivasi dengan Kinerja Pegawai.
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Tabel 5 : Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Disiplin Kerja .644 1.552
Motivasi .644 1.552

Sumber: Hasil Olah Data SPSS v.20

Berdasarkan Tabel 5 diatas menunjukan bahwa nilai VIF sebesar 1.552 berada
kurang dari 10 dan nilai tolerance sebesar 0,644 , 0,644 berada dibawah 0,10 di
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukan
bahwa, tidak adanya hubungan linear yang sempurna atau mendekati
sempurnanya antar variabel independen.

3. Uji Heteroskesdastistas

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan metode visualisasi grafik Scatter Plot. Melalui grafik tersebut,
peneliti dapat mengamati apakah terdapat pola tertentu antara nilai residual
standar (SRESID) dan nilai prediksi terstandarisasi (ZPRED). Berikut adalah
hasil dari pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan pada data penelitian
ini

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual

Regreszzion Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Olah Data SPSS v.20

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik-titik data tersebar secara acak
dalam grafik tanpa membentuk pola yang terstruktur atau sistematis, sebaran
titik tersebut merata baik diatas maupun di garis pada sumbu Y, yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat pola heteroskesdastistas dalam
variabel-variabel yang dianalisis. Dengan kata lain, distribusi kesalahan dalam
model regresi ini tidak bergantung pada nilai variabel bebas, sehingga asumsi
heteroskesdastisdas terpenuhi dalam penelitian ini.

d. Pendekatan Analisis Data

1. Analisis Regresi Linear Berganda
Dengan menerapkan regresi linear berganda, penelitian berupaya
mengungkapkan sejauh mana kedua variabel bebas tersebut mampu
menjelaskan variasi dan perubahan dalam kinerja pegawai secara
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f.

menyuluruh, pendekatan ini memberikan pemahaman yang komprhensif

terkait hubungan kausal antar variabel.
Tabel 6 : Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  |Beta
(Constant) 15.707 3.208 4.896 .000
1 Disiplin Kerja |.666 .151 480 4.424 .000
Motivasi 423 .118 .390 3.596 .001

Sumber : Hasil Olah Data SPSS v.20

Dari tabel diatas didapatkan regresi sebagai berikut :
Y =15.707+0,666X1 +0,423X; +¢

Koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan
sebagai berikut :
a= 15.707 mempunyai arti jika nilai X ( Disiplin Kerja dan Motivasi) = 0 (nol) ,
maka nilai Y (Kinerja Pegawai) akan menunjukan tingkat atau sebesar 15.707
atau dalam arti lain tidak ada Disiplin Kerja dan Motivasi maka Kinerja
Pegawai sebesar 15.707 point
p1 = 0,666 menunjukan koefisien regresi variabel Disiplin Kerja memiliki arah
positif dimana kenaikan 1(satu) point pada nilai X1 Disiplin Kerja, maka nilai Y
(Kinerja Pegawai) akan meningkat sebesar 0,666 point .
f2 = 0,423 ini menunjukan koefisien regresi variabel Motivasi memiliki arah
regresi positif dimana kenaikan 1(satu) point pada nilai X2 Motivasi, maka nilai
Y (Kinerja Pegawai) akan meningkat sebesar 0,423 point.
Analisis Koefisien Determinasi R2

Koefisien Determinasi Adjusted R? merupakan pengujian yang bebas atau
independent terhadap variabel dependent atau terikat. Nilai pada pengujian ini
ditentukan dengan nilai R square. Sebagaimana kita dapat melihat tabel
berikut.
Tabel 7 : Analisis Koefisien Determinasi R?

Model Summary
Model R R Square |Adjusted R [Std. Error of
Square the Estimate
1 7782 .606 .591 1.43510

Sumber : Hasil Olah Data SPSS v.20
Berdasarkan data yang tertera pada tabel tersebut, diperoleh nilai R Square (R?)
sebesar 0,606. Angka ini mengindikasikan bahwa variabel Kinerja Pegawai
memperoleh pengaruh sebesar 60,6% dari gabungan variabel Disiplin Kerja
(X1) dan Motivasi (X2). Sebaliknya, sekitar 39,4% (selisih antara 100% dan
60,6%) variasi pada kinerja pegawai masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
di luar variabel yang diteliti.

Hasil Uji Hipotesis
1. UjiT
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digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen
berkontribusi secara signifikan dan parsial terhadap variabel dependen.
Dengan kata lain, uji T bertujuan untuk menilai sejauh mana pengaruh
signifikan.

a. Jika thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0,05, maka HO ditolak dan H1
diterima yang berarti bahwa ada pengaruh dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial.

b. Jika thitung < ttabel dan nilai signifikan > 0,05, maka HO diterima dan H1
ditolak yang berarti bahwa tidak ada pengaruh antara masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.

Untuk menentukan t tabel digunakan rumus sebagai berikut : n-k-1=55-1-2=

52, sehingga diperoleh nilai t tabel 2,006.

Tabel 8 : Anlisis Uji T

Tabel 4.13
Hasil Uji T
Model Unstandardized Standardize |t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error [Beta
(Constant) [15.707 3.208 4.896 .000
Disiplin 1 06 151 480 4424|000
Kerja
Motivasi 423 118 .390 3.596 .001

Sumber : Hasil Olah Data SPSS v.20

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas yaitu

1) Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
Berdasarkan dari hasil Uji T diketahui t hitung > t tabel (4,424 > 2,006) dan
nilai signifikan variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,000 < 0,05%. Maka
dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terahadap kinerja
pegawai yang artinya H1 diterima.

2) Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai
Berdasarkan hasil Uji T diketahui nilai t hitung > t tabel (3.596 > 2,006) dan
nilai signifikan variabel Motivasi (X2) sebesar 0,001 < 0,05% atau 5%. Maka
dapat disimpulkan bahwa Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai
yang artinya H2 diterima.

SIMPULAN

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis pengaruh

kedisiplinan kerja dan motivasi terhadap performa pegawai di Dinas Sosial

Kota Tangerang Selatan. Berdasarkan temuan riset ini, dapat disimpulkan

bahwa.

1. Variabel kedisiplinan kerja (X1) memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap performa pegawai Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai T hitung yang melampaui T tabel, yakni 4,244
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berbanding 2,006, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah
threshold 0,05.

2. Variabel motivasi (X2) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap performa pegawai Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan. Bukti
statistiknya terlihat dari nilai T hitung sebesar 3,596 yang melebihi T tabel
sebesar 2,006, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
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